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Abstrak
Melihat setiap siswa memiliki perbedaan karakteristik, kemampuan,dan kebutuhan yang berbeda, dan yang masih banyak menggunakan pembelajaran konvensional, dimana pendekatan itu satu ukuran untuk semua siswa, membuat peserta didik tertentu merasa kesulitan untuk mengikuti pembelajaran. Jenis penelitian kualitatif, pendekatan penelitian yang digunakan pendekatan deskriptif. Pendeskripsian dan analisis ditujukan pada hasil belajar peserta siswa dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi kelas V di SD Negeri Taraban 01. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik yang menyebabkan peserta didik dapat menguasai materi dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuannya, dengan begitu hasil belajar peserta didik pun meningkat.penerapan pembelajaran berdiferensiasi diawali dengan memilih materi yang akan diajarkan lalu guru membentuk kelompok siswa sesuai dengan kemampuan siswa dibantu dengan diberikannya media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, guru membimbing setiap kelompok siswa agar mampu menghasilkan produk sebagai bentuk dari pemahaman siswa. hasil belajar siswa mengalami peningkatan, dimana siswa yang meningkat sebanya 80% dan tersisa 20% siswa mengalami penurunan. Pembelajaran berdiferensiasi cukup penting untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang berbeda-beda, begitupun hasil pada penelitian ini terdapat dampak positif pada hasil belajar peserta didik.
Kata kunci: penerapan, pembelajaran berdiferensiasi, media pembelajaran, hasil belajar.
PENDAHULUAN
Menurut Saputra, dkk (2021) dalam Arhinza dkk tahun 2023 menjelaskan bahwa pendidikan merupakan suatu tempat dimana manusia dibina dan dikembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh seseorang atau proses transformasi dari generasi ke generasi. Sejalan dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana agar mampu mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya terutama dalam instansi sekolah (Arhinza dkk., 2023 : 6518-6519 ). Dapat disimpulkan bahwasanya Pendidikan adalah tempat manusia di bimbing atau berkembang setiap kemampuan atau potensi yang dimiliki seseorang.

Dengan melihat setiap siswa memiliki perbedaan karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan yang berbeda-beda. Dalam pembelajaran disekolah lain yang masih banyak menggunakan pembelajaran konvensional, pendekatan satu ukuran untuk semua peserta didik, dapat membuat peserta didik tertentu merasa kesulitan untuk mengikuti pembelajaran sedangkan ada kemungkinan peserta didik yang lain mungkin merasa bosan karena materi yang diajarkan terlalu mudah. Kunci kesuksesan dalam sebuah Pendidikan ada pada pendidiknya atau guru saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses penyaluran ilmu yang dimiliki oleh pendidik atau guru kepada peserta didik. Sedangkan belajar merupakan proses memperoleh ilmu. Kesuksesan dalam pembelajaran tidak bias disamakan, semua bergantung dengan kemampuan pendidik atau guru dalam mengelola kelas saat pembelajaran. Pendidik atau guru harus mampu membaca situasi kelas, karena tidak semua peserta didik mudah dikendalikan dan tidak semua peserta didik dapat disamakan dalam trik pembelajaran. Oleh karena itu guru harus memiliki tips dan trik yang dapat membuat peserta didik bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. Salah satu trik yang dapat digunakan yaitu dengan menerapkan pendekatan pembelajaran sesuai dengan keadaan kelas dan keadaan peserta didik yaitu pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Tomlinson dalam (Marlina : 2) dijelaskan (Carol Ann Tomlinson & Moon, 2014); (Carol Ann Tomlinson, 1999) menyatakan pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang mengakomodir, melayani, dan mengakui keberagaman siswa dalam belajar sesuai dengan kesiapan, minat, dan preferensi belajar siswa.
Adapun hasil kajian yang sudah ada sebelumnya jurnal yang berjudul “Implementasi pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam di sekolah dasar” yang ditulis oleh Miqwati, dkk., Universitas Terbuka pada tahun 2023 yang mengkaji tentang implementasi pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam. 

Dari paparan tersebut di atas, maka rumusan permasalahan penelitian adalah sebagai berikut: Bagaimanakah penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan ada tidaknya dampak pada hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri Taraban 01.
METODE PENELITIAN
Melihat setiap siswa memiliki perbedaan karakteristik, kemampuan,dan kebutuhan yang berbeda, dan yang masih banyak menggunakan pembelajaran konvensional, dimana pendekatan itu satu ukuran untuk semua siswa, membuat peserta didik tertentu merasa kesulitan untuk mengikuti pembelajaran. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif deskriftip. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Nana Syaodih Sukmadinata (2017 : 60-61) penelitian kualitatif (Qualitative Reseacrh)  adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2019 : 18 ) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti objek dengan kondisi yang alamiah (keadaan riil, tidak disetting atau dalam keadaan eksperimen) di mana peneliti adalah instrumen kuncinya.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. (Sugiyono, 2016: 308) . Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Menurut (Sugiyono , 2016 : 333 – 345) Teknik analisis data pada penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (Triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.
PEMBAHASAN
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 24 siswa, yaitu terdiri dari 11 siswa dan 13 siswi serta guru kelas V. Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu keberagaman siswa yang tidak bisa disamaratakan dalam pembelajaran yang berpengaruh pula pada hasil belajar peserta didik, dengan adanya pembelajaran berdiferensiasi yang diharapkan mampu memenuhi perbedaan siswa dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 3 instrumen untuk memperoleh data. Instrumen yang peneliti gunakan yaitu wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri Taraban 01, wawancara dengan guru kelas V di SD Negeri taraban 01, wawancara dengan peserta didik kelas V SD Negeri Taraban 01, observasi guru kelas V di SD Negeri taraban 01 ketika menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, serta dokumen.
1. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti dari hasil observasi pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu CJ dan wawancara ditemukan bahwasanya langkah-langkah penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri Taraban 01 ada 6 langkah. Pada wawancara dengan guru kelas V SD Negeri Taraban 01 dengan ibu CJ pada tanggal 28 Mei 2024 terkait langkah-langkah penerapan pembelajaran berdiferensiasi, yaitu pertama adalah identifikasi kebutuhan belajar peserta didik, biasanya dilakukan dengan mengamati, mengumpulkan data, dan mengenal peserta didik secara pribadi.Kedua pembagian kelompok siswa, saya membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan dengan kemampuan ataupun kebutuhan belajar peserta didik. Ketiga penyesuaian materi atau kegiatan, penyesuaian peserta didik disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik begitu pun dengan materi yang digunakan. Keempat penggunaan teknologi, teknologi dapat berguna untuk membantu pengaplikasian pembelajaran berdiferensiasi, contohnya saya menggunakan video animasi dari youtube. Kelima penilaian, penilaian ini dapat meliputi formatif, sumatif, proyek, jurnal, atau yang lain. Keenam refleksi, disini saya melakukan refleksi terkait apa yang berhasil dan tidaknya.
Hasil observasi menunjukan bahwa guru sudah menjalankan langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS secara optimal meskipun masih ada kekurangan. Pemetaan kebutuhan belajar peserta didik pun sudah dilakukan oleh guru.
a. Data penerapan pembelajaran berdiferensiasi bagian konten (materi)

Hasil wawancara dengan Ibu CJ selaku guru kelas V SD Negeri Taraban 01 pada tanggal 28 Mei 2024,  bahwasanya dasar pemilihan pembelajaran berdiferensiasi sebagai metode pembelajaran IPA pada kelas V, serta dasar dan kriteria pemilihan materi. Pada wawancara dengan guru kelas V SD Negeri Taraban 01 dengan ibu CJ terkait hal yang menjadi alasan  dan mendasari pemilihan dan diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi adalah keberagaman peserta didik, serta peserta didik merasa bosan dengan model pembelajaran yang dilakukan oleh metode guru sebelumnya. Keberagaman yang dimaksud kali ini adalah keberagaman peserta didik dari segi kemampuan belajar, pengetahuan, bakat dan minat dalam diri peserta didik, serta kebutuhan belajaran peserta didik. Keberagaman dalam setiap peserta didik itu pasti adanya  karna setiap manusia diciptakan dengan berbeda-beda sekalipun ia kembar, serta didik hidup dan bertumbuh di lingkungan dan parenting yang berbeda, oleh karena itu ada keberagaman di setiap peserta didik sehingga tidak dapat disamaratakan. Guru kelas V di SD Negeri Taraban 01 menyadari akan adanya keberagaman peserta didik dan kebosanan yang dirasakan peserta didik saat dilaksanakan pembelajaran yang konservatif karna pada pembelajaran tersebut berpusat pada guru sehingga peserta didik cenderung merasakan bosan. Hal tersebut yang membuat beliau menerapkan pembelajaran berdiferensiasi karena pembelajaran berdiferensiasi dapat mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik. 
Peserta didik merasa senang jika diterapkan pembelajaran berdiferensiasi, begitupun dengan materi yang diterapkan oleh guru disesuaikan dengan kemampuan mereka karena jika materi tidak disesuaikan maka peserta didik akan mengalami kesulitan karna itu tidak sesuai dengan jenjang atau tingkatan mereka. Pada wawancara dengan beberapa peserta didik terdiri dari 4 siswa pada tanggal 07 Juni 2024, mereka tidak merasakan jenuh atau bosan, dengan itu mereka menyukai pembelajaran yang ada. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 18 Mei 2024 ketika proses pembelajaran dengan pendekatan berdiferensiasi, sebagian besar peserta didik tertarik mengikuti pembelajaran dengan pendekatan berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS. Peserta didik menyimak dengan baik saat pendidik menjelaskan materi pembelajaran, sebagian besar dari mereka memperhatikan guru, meskipun masih ada yang bermain sendiri atau mengobrol dengan teman sebangku sesekali. Setelah materi disampaikan oleh pendidik secara keseluruhan, kemudian pendidik melakukan tanya jawab kepada peserta didik terkait materi yang disampaikan. Respon peserta didik saat diberikan pertanyaan atau diberikan kesempatan untuk bertanya mereka mampu aktif pada saat kegiatan berlangsung. Hal tersebut membuktikan bahwasannya mereka mampu mempelajari materi dengan baik menggunakan pendekatan berdiferensiasi.
Peserta didik tidak hanya aktif saat menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh pendidik, mereka juga aktif dalam proses bertanya kepada pendidik terkait materi yang belum dapat dipahami. Hal ini membuktikan bahwasannya peserta didik memperhatikan materi yang sedang disampaikan. Apabila peserta didik pasif pada saat kegiatan tanya jawab yang sedang berlangsung, ini dapat membuktikan bahwasannya peserta didik tidak memperhatikan pendidik saat menyampaikan materi pembelajaran.
b. Data penerapan pembelajaran berdiferensiasi bagian proses

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang penting dalam proses pendidikan. Media pembelajaran dapat berupa segala bentuk materi atau perangkat yang digunakan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan. Beberapa contoh media pembelajaran seperti buku teks, video pembelajaran, perangkat lunak interaktif, gambar, model, dan perangkat audio visual lainnya. 
Hasil wawancara dengan Ibu CJ selaku guru kelas V SD Negeri Taraban 01 terkait media pembelajaran dijelaskan bahwasannya dalam pemilihan media pembelajaran ibu CJ menjelaskan bahwasanya media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi pembelajaran dan karakter peserta didik ditinjau dari hasil analisis pemetaan kebutuhan belajar peserta didik. Peserta didik dibentuk menjadi 4 kelompok yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik, kelompok dibentuk melalui proses pre-test. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik mendapatkan media pembelajaran yang sesuai dengan yang mereka butuhkan. Berikut hasil pemetaan peserta didik sesuai dengan kemampuannya:

Tabel 1. Hasil Pemetaan Peserta Didik
	
Kelompok
	Kemampuan Peserta didik

	Kelompok 1
	Kemampuan peserta didik pada kelompok 1 cenderung visual, sehingga guru memberikan media pembelajaran berupa artikel tentang organ manusia dan fungsinya. Peserta didik membaca artikel yang telah disiapkan pendidik, berupa gambar organ pencernaan manusia dan fungsinya beserta teks naratif. Lalu peserta didik ditugaskan menyebutkan nama-nama bagian organ pencernaan.

	Kelompok 2
	Peserta didik kelompok 2 cenderung memiliki kemampuan audio visual, sehingga guru memberikan media pembelajran berupa video pembelajaran berisikan materi organ dan fungsi pencernaan manusia. Peserta didik memperhatikan video pembelajaran berupa cuplikan video organ penceraan manusia dan fungsinya, kemudian ditugaskan untuk menuliskan nama organ dan fungsinya.

	Kelompok 3
	Peserta didik kelompok 3 memiliki kemampuan menggambar, sehingga guru memberikan media pembelajaran gambar serta teks terkait “organ pencernaan dan fungsinya”. Peserta didik ditugaskan membuat gambar berupa organ pencernaan manusia, yang disertai nama bagian-bagiannya.

	Kelompok 4
	Peserta didik kelompok 4 memiliki kemampuan menggambar, sehingga guru memberikan media pembelajaran gambar serta teks terkait “organ pencernaan dan fungsinya”. Peserta didik ditugaskan membuat gambar berupa organ pencernaan manusia, yang disertai nama bagian-bagiannya.


c. Data penerapan pembelajaran berdiferensiasi bagian produk

Memasuki tahap diferensiasi produk, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya masing-masing dengan bantuan arahan dari guru. Produk yang dihasilkan oleh setiap kelompok itu berbeda-beda, jadi produk yang dihasilkan tidak bisa disamaratakan. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk menghasilkan suatu produk sesuai dengan karateristiknya. Seperti pada kelompok 1 peserta didik cenderung visual diberikan teks narasi dan menghasilkan produk bagian-bagian organ pencernaan manusia, kelompok 2 audio visual diberikan tayangan video pembelajaran dan menghasilkan produk berupa bagian-bagian organ pencernaan manusia serta fungsinya, kelompok 3 dan 4 diberikan gambar dan menghasilkan produk berupa gambar hasil karya peserta didik serta bagian-bagian organ pencernaan manusia. Materi yang ada pada proses pembelajaran tetap sama meskipun produk yang dihasilkan berbeda.
Peserta didik menghasilkan suatu produk untuk ditampilkan adalah bentuk dari pemahaman peserta didik terkait materi yang diajarkan. Produk yang dihasilkan setiap peserta didik berbeda disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Berikut hasil produk peserta didik :
Tabel 2. Hasil Produk Kelompok
	Kelompok
	Produk yang dihasilkan

	Kelompok 1
	Produk yang dihasilkan oleh peserta didik adalah menghasilkan produk  berupa bagan yang berisikan nama-nama bagian organ dari pencernaan manusia.

	Kelompok 2
	Produk yang dihasilkan oleh peserta didik adalah peserta didik menghasilkan produk berupa bagan nama organ pencernaan manusia dan teks penjelasan fungsi organ pencernaan manusia

	Kelompok 3
	Produk yang dihasilkan oleh peserta didik adalah peserta didik menghasilkan produk berupa poster atau gambar bagian-bagian organ pencernaan manusia

	Kelompok 4
	Produk yang dihasilkan oleh peserta didik adalah peserta didik menghasilkan produk berupa poster atau gambar bagian-bagian organ pencernaan manusia


2. Dampak pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik
Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dalam penerapan di SD Negeri Taraban 01 terbukti berdampak pada hasil belajar peserta didik, penerapan pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, pendekatan berdiferensiasi menyesuaikan metode, konten, dan strategi pembelajaran dengan karakteristik siswa, sehingga setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan, minat, bakat, dan kemampuannya masing-masing. Dengan diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi dapat mengakomodasi  kebutuhan peserta didik yang menyebabkan peserta didik dapat menguasai materi dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuannya , dengan begitu hasil belajar peserta didik pun meningkat. 
Menggunakan pembelajaran berdiferensiasi membuat peserta didik belajar sesuai dengan kebutuhan belajar dan kemampuannya mereka, sehingga peserta didik dapat menciptakan produk yang baik di imbangi dengan arah dari guru. Pada hasil observasi sudah terlihat jelas bahwa peserta didik sangat aktif, senang, tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Data ini di dukung dengan data hasil belajar peserta didik kelas V di SD Negeri Taraban 01 pada mata pelajaran IPAS. Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik terdiri dari 4 siswa pada tanggal 07 Juni 2024 sebelum dan sesudah pembelajaran dimana peserta didik pun menunjukan bawhasanya ada kepuasan dan kentusiasan siswa yang sangat signifikan saat menggunakan pembelajaran berdiferensiasi ini. Hasil belajar setelah pengaplikasian pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan guru SD Negeri Taraban 01, mendapatkan hasil belajar yang baik, adapun beberapa peserta didik yang sedikit kesulitan. Hasil belajar tersebut dapat diketahui melalui penilaian akhir yang diberikan, guru memberikan beberapa soal guna mengetahui pemahaman peserta didik terkait materi yang diajarkan. Adapun prosentase hasil belajar peserta didik baik yang meningkat maupun menurun. Prosentase hasil belajar peserta didik yang mengalami peningkatan sebanyak 80%, yang mengalami penurunan sebanyak 20%. Penurunan hasil belajar peserta didik dikarenakan faktor individual peserta didik yang sesekali masih mengobrol saat pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara dan hasil observasi menghasilkan data yang sama bahwasanya hal pertama yang dilakukan oleh guru dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi yaitu pemetaan peserta didik lalu pemilihan materi, media sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan mudah dipahami. Selanjutnya guru mengelompokkan peserta didik berdasarkan kebutuhan belajar peserta didik dan memfasilitasi setiap kelompok dengan media pembelajaran sesuai dengan yang dibutuhkan peserta didik. Guru membimbing setiap kelompok untuk menghasilkan produk.
PENUTUP

Simpulan 
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada kelas  di SD Negeri Taraban 01 pada mata pelajaran, ada beberapa langkah yang dapat di lakukan : Identifikasi kebutuhan belajar siswa, pembagi kelompokan siswa, penyesuasian aktivitas dan materi, penggunaan teknologi pendidikan, penilaian yang berbeda, refleksi dan pembaharuan. Dalam pemilihan materi yang akan diajarkan guru materi yang digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik, kemampuan peserta didik, serta mudah dicerna dan dipahami oleh peserta didik. Guru menyiapkan materi berupa tayangan video, artikel dan gambar (diferensiasi konten). Lalu guru membentuk kelompok peserta didik sesuai dengan kemampuan peserta didik dibantu dengan diberikannya media pembelajaran yang sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik (diferensiasi proses), lalu guru membimbing setiap kelompok peserta didik agar mampu menghasilkan produk sebagai bentuk dari pemahaman peserta didik (diferensiasi produk).
Hasil belajar peserta didik kelas V di SD Negeri Taraban 01 mengalami peningkatan, dimana peserta didik yang meningkat sebanya 80% dan tersisa 20% peserta didik mengalami penurunan. Sebelum diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik cenderung pasif karena merasakan bosan dengan metode konvensional yang cenderung monoton dan berbanding terbalik yakni tidak memenuhi kebutuhan masing-masing peserta didik yang berbeda-beda. Setelah guru menetapkan pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik lebih berantusias karena mereka dapat merasakan kesenangan dalam belajar karena peserta didik belajar sesuai dengan kebutuhannya dan mampu mengembangkan kemampuannya. Adapun perbedaan reaksi siswa saat sebelum dan sesudah pembelajaran dimana peserta didik cenderung merasa lebih senang setelah pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan.
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